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ABSTRAK

HUBUNGAN NILAI-NILAI SOCIAL EMOTIONAL LEARNING (SEL)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR KELAS IV

Oleh

HALIMATUSSA’DIAH MAULIDYA ULFA

Social Emotional Learning (SEL) merupakan pendekatan pendidikan yang
menekankan pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional peserta didik,
yang diyakini memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara nilai-nilai SEL dengan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik Sekolah Dasar kelas 1VV. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Terdapat 69 sampel dari 77 orang populasi di kelas IV SD Negeri 1 Gunungsari.
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif, meskipun berada pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan kesimpulan bahwa peningkatan nilai-nilai
SEL cenderung hanya memberikan pengaruh yang kecil terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya
integrasi SEL dalam kurikulum pendidikan dasar guna meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar kelas 1V.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, peserta didik, social emotional learning.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL EMOTIONAL LEARNING
VALUES AND THE CRITICAL THINKING ABILITY OF FOURTH
GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

HALIMATUSSA’DIAH MAULIDYA ULFA

Social Emotional Learning (SEL) is an educational approach that emphasizes the
development of social and emotional skills of learners, which is believed to have an
influence on critical thinking skills. This study aims to analyze the relationship
between SEL values and critical thinking skills in grade IV elementary school
students. The research method used was quantitative with a correlational
approach. There were 69 samples from 77 populations in class IV of SD Negeri 1
Gunungsari. The results of the analysis showed a positive relationship, although it
was in the low category. This leads to the conclusion that increasing SEL values
tends to have little effect on students' critical thinking skills. The implication of this
study confirms the importance of integrating SEL in the primary education
curriculum to improve critical thinking skills of grade IV primary school students.

Keywords: critical thinking skills, learners, social emotional learning
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia, merupakan salah satu negara berkembang di dunia yang saat ini
sedang mengalami perubahan yang begitu luar biasa yakni Revolusi
Industri 4.0. Pada era ini kemajuan teknologi berkembang menjadi sangat
pesat ditandai dengan integrasi teknologi digital yang mendalam dalam
proses produksi dan layanan. Teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
Internet of Things (10T), big data, dan robotika menjadi pusat dari
transformasi. Salah satu dampak dari Revolusi Industri 4.0 terhadap
Pendidikan di Indonesia adalah kemudahan akses penyebaran informasi

dan pengetahuan oleh siapapun hanya melalui layar gawai.

Revolusi Industri 4.0 memberikan dampak yang signifikan terhadap
keterampilan yang dibutuhkan dalam abad ke-21, serta menuntut
perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Peserta didik tidak
hanya dituntut untuk menguasai kompetensi ini mata pelajaran saja, tetapi
mereka juga dituntut untuk menguasai keterampilan abad ke-21 yaitu
diantaranya kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah kompleks,
kreativitas, kemampuan berkolaborasi, literasi digital, dan kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi. Di antara keterampilan
tersebut, berpikir kritis menjadi salah satu komponen utama yang
diperlukan untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
menganalisis informasi secara objektif. Menurut World Economic Forum
(2020), berpikir kritis termasuk dalam 10 keterampilan yang paling
dibutuhkan di dunia kerja pada dekade mendatang.Namun, data
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil Programme for



International Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia berada
pada peringkat ke-72 dari 78 negara dalam aspek kemampuan membaca,
matematika, dan sains, yang mencerminkan kurang optimalnya
penguasaan berpikir Kritis peserta didik. Hal ini menjadi tantangan besar
bagi dunia pendidikan di Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar yang
merupakan pondasi awal pembentukan kemampuan berpikir Kritis.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu fokus utama dalam
pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan
yang logis. Kemampuan ini sangat diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan yang semakin kompleks. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis pada anak, salah satunya

melalui nilai-nilai yang diajarkan dalam SEL.

Nilai-nilai Social Emotional Learning (SEL) memiliki peran yang
signifikan. SEL merupakan proses pembelajaran sosial dan emosional
yang membantu peserta didik mengelola emosi, membangun hubungan
positif, serta mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Menurut
Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL),
penerapan SEL di sekolah dapat meningkatkan hasil belajar akademik
hingga 11% serta memperkuat keterampilan non-akademik seperti
kemampuan berpikir kritis. Penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak
yang memiliki kecerdasan sosial-emosional yang baik cenderung lebih

mudah memahami dan menganalisis masalah secara kritis.

Tantangan yang berat bagi pendidik di Indonesia, salah satu hal yang harus
menjadi fokus konsentrasi pendidik adalah perkembangan sikap emosional
peserta didik. Oleh karena itu, social-emotional learning merupakan
manifestasi dalam mencapai berbagai keterampilan abad ke-21 maupun di

era revolusi industri 4.0. Pengembangan kompetensi sosial dan emosional



(SEL) pada anak usia sekolah dasar sangat penting untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari di masa depan.

Berdasarkan tahapan perkembangan emosinya peserta didik sekolah dasar
terutama di kelas IV berada pada tahap perkembangan di mana mereka
mulai memahami peran mereka dalam hubungan sosial lebih mendalam.
Mereka juga mulai mengalami perubahan emosional yang signifikan. Oleh
karena itu, memberikan mereka peluang untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional secara sistematis dapat membantu

mereka mengatasi berbagai tantangan interpersonal dan emosional.

Pada tahun 2023, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat
837 kasus kekerasan di lingkungan pendidikan, dengan siswa SD menjadi
korban terbesar dari kasus perundungan. Kekerasan fisik, verbal, dan
psikologis dilaporkan mendominasi perundungan di sekolah dasar dan
menengah pertama. Kekerasan di sekolah, seperti perundungan, sering
terjadi akibat kurangnya keterampilan sosial-emosional dan
ketidakmampuan menyelesaikan konflik dengan baik. Integrasi SEL dan
berpikir kritis dalam kurikulum dapat memberikan dasar untuk
menciptakan budaya sekolah yang lebih damai dan suportif. Hal ini juga
mendukung rekomendasi kebijakan seperti pembentukan satuan tugas anti-
kekerasan di sekolah oleh KPAI dan FSGI.

Thomas Lickona (1992) dalam Rachma (2013) menyatakan bahwa: Ada
beberapa tanda zaman yang harus diwaspadai. Tanda-tanda yang
dimaksud adalah: meningkatnya kekerasan dikalangan remaja,
penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, pengaruh peer- group
yang kuat dalam tindak kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri
seperti penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, menurunnya etos
kerja, semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan pendidik,
rendahnya tanggung jawab individu dan warga negara, membudayakan

ketidakjujuran, adanya rasa curiga dan kebencian di antara sesama. Pada



dasarnya, anak-anak akan mewarisi peran sosial yang saat ini ditempati
oleh orang-orang dewasa (Elias, 2014). Dengan demikian, sekolah dan
masyarakat bertugas untuk mempersiapkan anak-anak untuk mengambil

tanggung jawab tersebut.

(Adams & Richie, 2017) menyatakan: Pada praktiknya, pembelajaran
sosial-emosional belum sepenuhnya diimplementasikan ke dalam aktivitas
pembelajaran di sekolah. Banyak pendidik yang hanya terfokus pada salah
satu aspek saja. Selama ini, fokus pembelajaran masih dititikberatkan pada
aspek kognitif dan mengesampingkan domain atau aspek lainnya. Oleh
karena itu, Pendidikan di tingkat sekolah dasar memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan berpikir
anak. Salah satu pendekatan yang semakin diperhatikan dalam dunia
pendidikan adalah Social Emotional Learning (SEL). SEL merujuk pada
proses di mana individu belajar untuk memahami dan mengelola emosi
mereka sendiri, menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, serta
mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Penanaman nilai-nilai
SEL diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk kehidupan sehari-

hari.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara
penerapan SEL dengan kemampuan berpikir kritis. Anak-anak yang
diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka cenderung lebih
mampu mengatasi tantangan akademik dan sosial, serta lebih terbuka
terhadap ide-ide baru. Namun, di Indonesia, masih terdapat kekurangan
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi hubungan ini, terutama
dalam konteks peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara nilai-nilai Social
Emotional Learning dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sekolah dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan

baru bagi pendidik, orang tua, dan pengambil kebijakan dalam



mengembangkan kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih efektif,
serta mendukung pengembangan karakter dan keterampilan berpikir Kritis
peserta didik sejak dini serta diharapkan dapat memberikan pondasi yang
kokoh bagi kemajuan mereka tidak hanya dalam aspek akademis tetapi

juga dalam kehidupan bermasyarakat di masa depan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat diambil identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Sekolah berfokus pada pendidikan akademik

2. Waktu yang tersedia disekolah dengan beban materi yang sangat
banyak dinilai kurang dalam memasukan aspek aspek Social

Emotional Learning

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar

tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut.

1. Nilai-nilai Social Emotional Learning (SEL) Peserta Didik Sekolah
Dasar (X)

2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar (Y)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat



Hubungan Nilai-nilai Social Emotional Learning (SEL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini

yaitu untuk mengetahui Hubungan Nilai-nilai Social Emotional Learning

(SEL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebgai

berikut:

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
Hubungan Nilai-nilai Social Emotional Learning (SEL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar.

2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pendidik
agar dapat merancang pembelajaran yang mampu membantu peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan yang menuntut kemampuan
berpikir kritis dan meningkatkan Social Emotional Learning peserta
didik sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan serta kajian bagi peneliti lain yang
ingin meneliti lebih lanjut terkait hubungan antara Social Emotional

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis adalah suatu proses kognitif yang melibatkan evaluasi
informasi secara aktif dan sistematis. Kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu kemampuan abad 21 yang diperlukan peserta
didik untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata (Jannah dan
Atmojo, 2022). Berpikir kritis diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam memperoleh kesimpulan yang tepat dengan didasarkan pada
pemikiran sistematis dan beralasan sehingga mampu memberikan
banyak alternatif dari setiap hasil pemikirannya (Arini dan Juliadi,
2018).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
masuk ke dalam Higher Order Thinking (HOT) atau dalam bahasa
Indonesia berarti kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Costa (1991: 58) yang menyatakan bahwa, berpikir
tingkat tinggi dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok, yaitu
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan

berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik sekolah dasar
merupakan hal yang wajib dikembangkan. Hal ini dikarenakan melalui
kemampuan berpikir kritis akan melatih peserta didik untuk
mencermati, menganalisis dan mengevaluasi informasi atau pendapat

sebelum menentukan menerima atau menolak informasi tersebut.



Sehingga, pembelajaran di sekolah sebaiknya melatih peserta didik
untuk menggali kemampuan dan keterampilan dalam mencari,
mengolah, dan menilai berbagai informasi secara kritis (Susanti et al.,
2019). Namun kemampuan berpikir kritis peserta didik Indonesia
masih rendah dan membutuhkan peningkatan berpikir kritis melalui
pembelajaran (Azizah et al., 2018).

Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik sekolah dasar
melibatkan interpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi,
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dan
membuat keputusan berdasarkan informasi dalam berbagai konteks.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
tujuan penting dalam pendidikan. Dengan memiliki kemampuan
berpikir kritis, peserta didik akan lebih siap menghadapi tantangan di

masa depan dan menjadi warga negara yang cerdas dan kritis.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Facione (2015) menyajikan kesepakatan para ahli mengenai rincian

bentuk kemampuan berpikir Kkritis pada masing-masing indikator yang

disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Facione

Indikator Sub-indikator Penjelasan
Categorize Memahami dan
Decode mengekspresikan makna atau
Interpretation Significance signifikansi dari berbagai
pengalaman, situasi, data,
Clarify kejadian-kejadian, penilaian,
Meaning kebiasaan atau adat,

kepercayaan- kepercayaan,
aturan-aturan, prosedur atau
kriteria-kriteria.

Examine ideas Mengidentifikasi hubungan-




Identify

hubungan inferensial yang

Arguments dimaksud diantara pernyataan,
Analysis Identify konsep, atau bentuk representasi
reasons and lainnya yang dimaksudkan
claims untuk mengekspresikan
penilaian, pengalaman,
alasan, informasi atau opini.
Query Mengidentifikasi dan
Conjecture memperoleh unsur- unsur
Alternatives yang diperlukan untuk
Inference Draw logically | Membuat kesimpulan yang
valid or masuk akal, membuat
justified dugaan d_am hipotesis,
conclusions mempertimbangkan
informasi yang relevan dan
menyimpulkan data-data,
pertanyaan-pertanyaan atau
bentuk-bentuk representasi
lainnya.
Assess Menaksir kredibilitas
Assess quality of pernyataan atl?u rlepresentasi
arguments that é/an‘g(; Mmer l(ija_ an laporan atau
. were made using ESKTIpSI aarl persepst,
Evaluation : : pengalaman, situasi, penilaian,
inductive or kepercayaan atau opini
Sgg: oCr::\rge sefeorari/g, dan men%ksir
g kekuatan logis dari hubungan-
hubungan inferensial yang
dimaksud diantara pernyataan-
pernyataan, atau bentuk
representasi lainnya.
State results Untuk menyatakan dan
Justify memberikan alasan bahwa
. Procedures pemikiran tersebut sesuai
Explanation dengan kenyataan, konseptual,
Present metodologis, dan didasarkan
Arguments pada hasil, dan untuk
menyajikan penalaran
seseorang dalam bentuk
argumen yang meyakinkan.
Self-monitor Kesadaran diri dalam
memonitor kegiatan kognitif,
unsur-unsur yang digunakan
Self- dalam aktivitas, dan hasil
Regulation educed. Terutama dalam

menerapkan keterampilan
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dalam analisis, dan evaluasi
untuk penilaian menyimpulkan
sendiri dengan melihat arah
Self-correct pertanyaan, mengkonfirmasi,
memvalidasi, atau

mengoreksi baik penalaran
maupun hasil.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah indikator

kemampuan berpikir kritis dari Facione (2015) antara lain:

a. Interpretasi (Interpretation), yaitu kemampuan dapat memahami
dan mengekspresikan makna/arti dari permasalahan. Analisis

b. (Analysis), yaitu kemampuan dapat mengidentifikasi dan
menyimpulkan hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep,
deskripsi, atau bentuk lainnya.

c. Evaluasi (Evaluation), yaitu kemampuan dapat mengakses

kredibilitas pernyataan/representasi serta mampu mengakses secara

logika hubungan antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan maupun

konsep.

d. Inferensi (Inference), yaitu kemampuan dapat mengidentifikasi dan

mendapatkan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam menarik

kesimpulan.

e. Eksplanasi (Explanation), yaitu kemampuan dapat menetapkan dan

memberikan alasan secara logis berdasarkan hasil yang diperoleh.

f. Regulasi Diri (Self Regulation), yaitu kemampuan untuk
memonitoring aktivitas kognitif seseorang, unsur-unsur yang

digunakan dalam aktivitas menyelesaikan permasalahan,

khususnya dalam menerapkan kemampuan dalam menganilisis dan

mengevaluasi

Sedangkan menurut Ennis dalam Costa (1991: 68-70), terdapat dua
belas indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan ke
dalam lima kelompok. Adapun rincian mengenai kelima kelompok

tersebut terdapat pada Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis

Indikator Berpikir
Kritis

Sub-indikator Berpikir Kritis

Elementary
classification
(memberikan
penjelasan sederhana)

1. Memfokuskan pertanyaan.

o

Menganalisis argumen.

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan atau
tantangan.

Bassic Support

4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu

(membangun sumber.

keterampilan 5. Mengobservasi dan mempertimbangkan
sederhana) hasil observasi.

Inference 6. Membuat deduksi dan

(menarik kesimpulan)

mempertimbangkan hasil.

7. Membuat induksi dan mempertimbangkan
hasil diskusi.

8. Membuat keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya.

Advance 9. Mendefinisikan istilah dan
clarification mempertimbangkan definisi.
(memberikan 10. Mendefinisikan asumsi.
penjelasan lebih
lanjut)
Strategy and 11. Memutuskan suatu tindakan.
tactics 12. Berinteraksi dengan orang lain.
(mengatur
strategi dan
taktik)

Pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis mengacu pada indikator
menurut Facione yaitu interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi.
Untuk dua indikator lainnya yaitu eksplanasi dan regulasi diri tidak
dituliskan kembali karena menurut Karim dan Normaya (2015)
kecakapan eksplanasi dan regulasi diri keduanya menjelaskan apa yang
mereka pikir dan bagaimana mereka sampai pada kesimpulan yang

telah didapat pada saat inferensi.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

Pencapaian yang baik dari berpikir Kkritis dalam mempelajari

matematika tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Zahfri

(Dores, dkk: 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kemampuan berpikir kritis siswa diantaranya:

a.

Kondisi fisik

Kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologis yang paling dasar bagi
manusia. Ketika kondisi fisik terganggu maka kondisi tersebut
akan sangat mempengaruhi pikirannya yang berakibat ia tidak
dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat.

Motivasi

Motivasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan rangsangan,
dorongan ataupun pembangkit tenaga seseorang agar mau
melakukan sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang
telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kecemasan

Kecemasan merupakan keadaan emosional yang ditandai dengan
kegelisahan dan ketakutan terhadap kemungkinan bahaya dan
kecemasan dapat timbul secara otomatis jika seseorang menerima
stimulus berlebihan.

Perkembangan intelektual

Intelektual merupakan kemampuan mental seseorang untuk
merespon dan menyelesaikan suatu persoalan atau masalah.
Tingkat 16 perkembangan intelektual setiap orang berbeda-beda
disesuaikan dengan tingkat perkembangannya.

Interaksi

Menurut Parameswari (Dores, dkk: 2020) menyatakan bahwa salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan
berpikir kritis adalah interaksi antara pengajar dan siswa. Suasana

pembelajaran yang kondusif mampu meningkatkan semangat siswa
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dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat berkonsentrasi

dalam memecahkan masalah yang diberikan.

4. Manfaat Berpikir Kritis

Menurut Wahidin (Cahyani dan Putri: 2019) pada proses pembelajaran

yang menekankan keterampilan berpikir kritis memiliki beberapa

keuntungan yang akan diperoleh, antara lain:

a. Belajar menjadi lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh
dan pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran siswa.

b. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias baik pada
guru maupun pada siswa.

c. Diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah

d. Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada saat
proses belajar mengajar di kelas maupun dalam menghadapi

permasalahan nyata yang akan dialaminya.

B. Program Social Emotional Learning

1. Definisi Social Emotional Learning

Pada mulanya, istilah social-emotional learning digunakan dalam
menyebut dua keterampilan berbeda yang diperlukan oleh peserta
didik pada era ini, yaitu keterampilan akademik dan keterampilan
nonakademik. Seperti yang dikemukakan pada The American
Enterprise Institute and The Broking Institution yang
merekomendasikan sebuah pendekatan holistik untuk pendidikan,
dengan mempromosikan keterampilan akademik dan keterampilan lain
seperti bekerja sama yang baik dengan orang lain, manajemen diri, dan
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil, yang kemudian

lumrah disebut dengan SEL.
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Konsep social-emotional learning (SEL) dikemukakan pertama kali
oleh Daniel Goleman pada 1995. Goleman berpendapat bahwa:
Seorang pendidik harus memberikan perhatian lebih pada
pembelajaran sosial-emosional bagi para siswanya. lde SEL tersebut
merupakan elaborasi dari konsep emotional intellegence atau
kecerdasan emosional. Kecerdasan ini merupakan kemampuan dalam
mengatur dan mengidentifikasi emosi seseorang dalam menentukan

cara yang tepat untuk bertindak terhadap orang lain.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, istilah SEL sudah semakin meluas
dan menunjukkan tren peningkatan dalam penggunaannya. Sebuah
hasil studi menunjukkan bahwa ada sekitar 107 media yang menyebut
istilah SEL pada tahun 2010 yang kemudian meningkat menjadi 1.500
pada tahun 2017 (Comer, 2018). Ketiga kata (social, emotional,
learning) yang terlihat sederhana tersebut justru mewakili sejumlah
kompetensi penting yang harus dipelajari oleh anak-anak dan remaja

dalam mewujudkan cita-citanya kelak.

Social-emotional learning sering juga disebut dengan istilah the
missing piece oleh para ahli pendidikan. Artinya, SEL merupakan
dimensi penting dalam membangun pendidikan anak-anak, tetapi
masih dipandang sebelah mata. Frasa the missing piece tersebut
merujuk pula maknanya pada situasi saat ini yang menyebut bahwa
SEL merupakan bagian dari pendidikan yang berkontribusi dalam
kesuksesan sekolah, tetapi belum secara eksplisit dinyatakan atau
diberi perhatian yang lebih hingga saat ini SEL didefiniskan sebagai
proses yang dilalui oleh anak-anak dan remaja dalam menentukan dan
mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara efektif
untuk memahami/mengatur emosi, mengatur tujuan positif, dan merasa

atau menunjukkan empati pada orang lain (CASEL, 2015).
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Definisi yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Usakli (2018)
yang menyebut SEL sebagai proses untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, kemampuan, dan kepercayaan dalam mengolah
dan mengidentifikasi emosi. SEL juga diartikan sebagai instruksi yang
terfokus pada pengembangan terhadap perilaku siswa yang dapat
diterima secara sosial serta pemahaman dan peregulasian emosi
(Peterson, 2018). Sederhananya, SEL merupakan kombinasi
kemampuan akademik dan keterampilan sosial emosional yang
dipadukan dalam sebuah program pembelajaran di sekolah
(Martinsone, 2016).

Grant, Hamilton, Wrabel, Gomez, & Whitaker (2017) menyebut
bahwa: SEL merupakan sebuah upaya dalam menanamkan berbagai
kompetensi yang telah dinyatakan oleh berbagai riset yang sangat
penting bagi masa depan peserta didik. Lebih lanjut, Grant
mengistilahkan berbagai keterampilan tersebut dengan istilah karakter

atau keterampilan non-cognitive.

Landasan Teori Implementasi Nilai-nilai Social Emotional

Learning

a. Teori EQ (Emotional Intelligence) oleh Daniel Goleman
Teori EQ (Emotional Intelligence) oleh Daniel Goleman adalah
salah satu konsep utama dalam psikologi yang menggambarkan
kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, mengelola,
dan menggunakan emosi secara efektif dalam berbagai situasi.
Goleman memperkenalkan konsep ini melalui bukunya yang
terkenal, "Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than
IQ", yang diterbitkan pada tahun 1995.



1)

2)

3)

16

Komponen-komponen EQ: Goleman mengidentifikasi lima

komponen utama dari kecerdasan emosional:

- Kesadaran Diri (Self-awareness): Kemampuan untuk
mengenali dan memahami emosi, kekuatan, dan kelemahan
diri sendiri.

- Pengaturan Diri (Self-regulation): Kemampuan untuk
mengelola emosi yang tidak diinginkan dan mengendalikan
impuls.

- Motivasi (Motivation): Kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri untuk mencapai tujuan, terlepas dari tantangan atau
hambatan.

- Empati (Empathy): Kemampuan untuk memahami dan
merasakan emosi orang lain, serta memberikan respons
yang sesuai.

- Keterampilan Sosial (Social Skills): Kemampuan untuk
membangun hubungan yang baik dengan orang lain,
termasuk kemampuan dalam berkomunikasi, memecahkan

konflik, dan bekerja sama.

Pentingnya EQ: Goleman mengemukakan bahwa EQ seringkali
lebih penting daripada 1Q (Intelligence Quotient) dalam
menentukan keberhasilan seseorang dalam kehidupan, terutama
dalam hubungan pribadi, karir, dan kesejahteraan umum.
Pengembangan EQ: Goleman menekankan bahwa EQ bukanlah
sesuatu yang statis, tetapi dapat dikembangkan melalui
kesadaran diri, latihan pengaturan diri, pengembangan motivasi
yang positif, belajar untuk berempati, dan meningkatkan

keterampilan sosial.

Teori EQ oleh Daniel Goleman telah mempengaruhi banyak
bidang, termasuk pendidikan, psikologi, bisnis, dan manajemen,

dengan menyoroti pentingnya pengembangan kompetensi
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emosional sebagai komplementer dari kecerdasan intelektual

tradisional.

. Teori CASEL

Teori CASEL tidak merujuk pada teori tunggal, melainkan

kerangka kerja yang didasarkan pada berbagai teori psikologis dan

pendidikan. Dikembangkan oleh Collaborative for Academic,

Social, and Emotional Learning (CASEL), kerangka kerja ini

menjabarkan lima kompetensi sosial dan emosional (SEL) inti

yang harus dikembangkan pada anak.
Lima Kompetensi SEL CASEL.:

Kesadaran Diri (Self-Awareness):

Mengenali emosi diri sendiri, memahami kekuatan dan
kelemahan, serta memiliki citra diri yang positif.

Pengaturan Diri (Self-Management):

Mengelola emosi dengan cara yang sehat, mengatur impuls,
dan menetapkan serta mencapai tujuan.

Kesadaran Sosial (Social Awareness):

Memahami perspektif orang lain, berempati, dan peduli
terhadap kesejahteraan orang lain.

Keterampilan Hubungan (Relationship Skills):

Membangun dan mempertahankan hubungan yang sehat,
berkomunikasi secara efektif, dan bekerja sama dengan orang
lain.

Pengambilan Keputusan yang Bertanggung Jawab (Responsible
Decision-Making):

Membuat keputusan yang mempertimbangkan konsekuensi,

serta mempertimbangkan nilai-nilai etis dan sosial.
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3. Komponen Nilai-nilai Social Emotional Learning

Sel pada hakikatnya adalah sebuah metode yang ditawarkan kepada

siswa, pendidik dan orangtua dalam hal mempersiapkan anak-anak

menuju masa depan yang lebih baik, dan untuk mencapai tujuan

tersebut CASEL memaparkan terdapat beberapa komponen yang

terdapat di dalam Social Emotional Learning (SEL) yaitu:

a.

Self-awareness, adalah kemampuan seseorang untuk mengenali
perasaan, pikiran dan dampak dari perilaku yang dilakukannya.
Social-awareness, adalah kemampuan untuk mengolah perspective
taking, membangun empati dan kemampuan untuk beradaptasi
sesuai dengan norma dan perilaku sosial, sehingga tercipta
hubungan yang kooperatif dan positif.

Self-management, adalah kondisi di mana seseorang mampu
mengatur pikiran, perasaan dan perilakunya dalam situasi yang
berbeda-beda. Termasuk dalam komponen ini adalah kemampuan
seseorang dalam melakukan manajeman stres serta mampu
mengkspresikan emosi yang dirasakan secara tepat.

Relationship skill, merupakan kemampuan dalam hal membangun
dan mengembangkan hubungan yang baik dan sehat serta
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan konflik.
Responsible decision making, adalah keterampilan seseorang
dalam membuat suatu keputusan yang membangun tanpa

menjatuhkan orang lain
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Gambar 1. Kerangka CASEL

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa SEL memiliki lima
komponen yaitu, self awereness, social awareness, self management,

relationship skilldan responsible descision making.

Manfaat Nilai-nilai Social Emotional Learning Bagi Peserta Didik

SEL menawarkan kepada pendidik, orang tua (keluarga), dan
masyarakat sebuah strategi dan praktik yang relevan dalam
mempersiapkan anak-anak menuju ke arah yang lebih baik. Bahkan,
sebuah ungkapan menyatakan bahwa SEL merupakan proses bagi
anak-anak untuk bersiap dalam ujian kehidupan, bukan dalam konteks
kehidupan tes atau the tests of life not a life of tests. Sebuah riset yang
dilakukan oleh Durlak, Weissberg, Dymnicki, Taylor, & Schellinger
(2011) dinyatakan bahwa SEL terbukti meningkatkan academic
outcomes bagi siswa, seperti: (1) 23% meningkatkan keterampilan, (2)
9% meningkatkan sikap untuk diri sendiri, orang lain, dan sekolah, (3)

9% meningkatkan sikap dan perilaku prososial, (4) 9% mengurangi
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atau mereduksi permasalahan dalam berperilaku, (4) 10% mengurangi
tekanan emosional, dan (5) 11% meningkatkan standar pencapaian

skor dalam tes.

Orang yang memiliki keterampilan sosial emosional akan memiliki
aspek aspek berbeda. Dengan kata lain, orang yang berkompetensi
sosial-emosional biasanya cenderung memiliki kelebihan, seperti: (1)
memiliki rasa bahagia terhadap hidupnya sendiri, (2) bertindak sebagai
kontributor dalam komunitasnya, (3) memiliki hubungan yang
bermakna, (4) merasakan kebahagiaan di lingkungan kerjanya, (5)
merasa lebih optimis menatap masa depan, dan (6) menunjukkan kasih
sayang terhadap orang lain. Berbagai variasi program dalam
mengembangkan Social Emotional Learning telah dicanangkan pada
berbagai negara di seluruh dunia. Pengembangan SEL sangat berperan
dalam menciptakan iklim pembelajaran yang lebih kondusif. Dengan
pengembangan keterampilan sosial-emosional, hubungan dan
kolaborasi antara siswa dan pendidik dapat diperkuat. Hal lain yang
merupakan dampak postif dari keterampilan sosial-emosional adalah:
(1) menstimulasi motivasi belajar bagi siswa, (2) memfasilitasi
keterikatan siswa dengan sekolah, (3) meningkatkan kemampuan siswa
dalam mendengarkan, memperhatikan, dan mengatur emosi dalam
berkolaborasi, dan (4) membantu siswa berperilaku baik dan belajar
dengan efektif (Martinsone, 2016).

Pengembangan sosial emosional bagi peserta didik memang sangat
krusial peranannya. Menurut Carter (2016), pengembangan sosial
emosional bagi peserta didik mencakup beberapa hal, yaitu: (1)
membentuk hubungan yang aman dengan rekan-rekan sejawatnya, (2)
mengalami, mengelola, dan mengekspresikan berbagai macam emosi,
dan (3) menjelajahi semua lingkungan belajar, baik lingkungan
keluarga, komunitas, maupun budaya. Peserta didik yang tidak
memiliki keterampilan sosial emosional yang kuat akan cenderung

bersikap menantang, seperti melakukan agresi, mengamuk, dan
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menghancurkan sesuatu benda. Kondisi ini sering diidentifikasi oleh
pendidik sebagai kondisi yang tidak siap dalam belajar atau not ready

to learn.

C. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Rizki Mei Safitri melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
Antara Self-Confidence dengan Kemampuan Berpikir Kritia dalam
Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara self-confidence dengan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sehingga semakin tinggi self-confidence siswa
maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Irawati Nuraeni, dkk. melakukan penelitian yang berjudul
“Mengintegrasikan Pembelajaran Sosial dan Emosional Pada
Pembelajaran di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa untuk
mengintegrasikan pembelajaran sosial dan emosional pada
pembelajaran di sekolah dasar misalnya dalam bidang bahasa dan ilmu
sosial dapat digunakan model pembelajaran yang inovatif dan berbasis
masalah serta menggunakan strategi yang menarik dapat berupa
storytelling, analisis buku cerita, dan praktik meregulasi emosi.

3. Lala Nurhayati, dkk. (2021) melakukan penelitian yang berjudul
“Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi
Bangun Datar di Kelas Tinggi Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya
adalah menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dengan
hasil 0,411 > daripada 0,246, sehingga koefisien korelasi sebesar 0,411
yang berkategori derajat hubungan sedang. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata skor yang menunjukkan

kategori baik yaitu kecerdasan emosional 73,1 dengan persentase
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86,00%, sedangkan kemampuan berpikir kritis 73,0 dengan persentase
91,00%. Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berhubungan
dengan kemampuan berpikir kritis. Untuk meningkatakan kemampuan
berpikir kritis, siswa harus mampu mengontrol emosi dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

4. Feni Fitriyani dan Amalia Fitri melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” menujukan hasil penelitian bahwa
terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir
kritis sebesar 74,4% dan pengaruh kemandirian belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis 72,3%. Sedangkan hasil uji hipotesis
pengaruh kecerdasan emosional dan kemandirian belajar terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa secara bersama-sama diperoleh

pengaruh sebesar 85,3%.

D. Kerangka Berpikir

Menurut Suriasumantri dalam Sudaryono, dkk (2014: 27) kerangka pikir
merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur pikir
penelitian. Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap
gejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. Berdasarkan latar
belakang yang telah penulis rumuskan sebelumnya dapat dilihat bahwa
Social Emotional Learning (SEL) sangatlah penting untuk diterapkan
dalam menunjang kesejahteraan dan perkembangan holistik peserta didik,
terutama di tingkat Sekolah Dasar.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Social !Emotional Kemampuan Berpikir
Learning (SEL) Kritis
(X) (Y)

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian.



Keterangan:

X
Y

= Social Emotional Learning (SEL)

= Kemampuan Berpikir Kritis
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat korelasional. Arikunto (2010:4)
mendefinisikan “penelitian korelasional adalah penelitian yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variable atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.”Penelitian korelasi
ini bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara
satu variable bebas dengan variable terikat. Apabila terdapat

hubungan, seberapa kuatkah hubungan tersebut.

Desain Penelitian

Penelitian in1 menggunakan desain penelitian korelasi, hal ini sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui apakah ada hubungan
yang positif dan signifikan antara nilai-nilai social emotional learning
(SEL) dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar
kelas IV di SD Negeri 1 Gunungsari. Desain penelitian ini
menggunakan desain korelasi yang disajikan sebagai berikut:
Keterangan:

X : Social Emotional Learning (Variabel Bebas)

Y : Kemampuan Berpikir Kritis (Variabel Terikat)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri | Gunungsari yang terletak

di desa Gunungsari, kecamatan Ulubelu, kabupaten Tanggamus.

Waktu Penelitian

Penelitian ini diawali dengan observasi penelitian pendahuluan yang

dilaksanakan pada semester ganjil dikelas IV Tahun Ajaran 2024/2025

sampai dengan selesainya penelitian.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1

Gunungsari yang berjumlah 77 orang peserta didik, terbagi ke dalam
dua kelas yakni kelas IV A dan IV B.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:297), “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini yakni

peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Gunungsari yang berjumlah.
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Tabel 3. Data Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1
Gunungsari

No Nama Kelas Jumlah Peserta Didik
1. VA 38
2. IVB 39

Jumlah 77

Sumber: Dokumen Sekolah 2024

Sampel Penelitian

Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus

Slovin dalam Sugiyono (2017:126) yaitu:

N
TS 1+ Ne?

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat Signifikan (0,05)

berdasarkan rumus di atas maka banyaknya sampel dalam penelitian

ini yaitu:
77

= 68,86 = 69
1477 (0,05) 2

nSDN 1 Gunusari =

Penentuan Jumlah Sampel di Setia Strata

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 responden, kemudian
jumlah sampel tersebut dicaru sampel serta menggunakan rumus
alokasi proportional dalam Nedlyanti (2020:174), yaitu:

n; = (Ni:N)-n

Keterangan :

n; =jumlah sampel menurut stratum

N; = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi

n = jumlah sampel
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Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel stratum (n;)

pada penelitian ini yaitu:

Tabel 4. Jumlah Sampel Peserta Didik Kleas IV SD Negeri 1

Gunungsari
No Nama Kelas Populasi Sampel
1. IVA 38 (38:77)x69=34
2. IVB 39 (39:77)x69=349
Jumlah 77 69

Sumber: Dokumen sekolah.

Jumlah sampel peserta didik yang menjadi sampel penelitian dengan
menggunakan rumus alokasi propotional yaitu sebanyak 69 peserta

didik, pengambilan sampel pada setiap kelas dipilih secara acak.

Instrumen Penelitian

Wina Sanjaya (2011: 84) menyatakan bahwa instrumen dalam penelitian
adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh
data kemudian dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan.
Menurut Suharsimi Arikuntoro, Instrumen penelitian merupakan alat bantu
yang dipilih & digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatannya
untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis &

dipermudah olehnya.

Instrumen yang digunakan dakam penelitian ini yaitu pedoman Inventori.
Inventori adalah instrumen penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mengukur karakteristik psikologis individu. Instrumen ini terdiri dari
serangkaian pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden. Jawaban responden kemudian dianalisis untuk mendapatkan

skor pada suatu dimensi psikologis tertentu. Pedoman inventori digunakan
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peneliti untuk panduan yang dapat membantu melakukan pengamatan agar

lebih terarah dan sistematis. Adapun kisi-Kisi yang digunakan sebagai

pedoman pengamatan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen Social Emotional Learning (SEL)

Indikator Social Emotional
Learning (SEL)

Sub-Indikator

Self Awarenes

Mengenal dan merasakan emosi sendiri

Memahami sebab perasaan yang timbul

Mengenal pengaruh perasaan terhadap
Tindakan

Self Management

Bersikap toleran terhadap frustasi

Mampu mengungkapkan amarah dengan tepat

Mampu mengendalikan prilaku agresif yang
mampu merusak diri dan orang lain

Memiliki perasaan positif tentang diri sendiri

Memiliki kemampuan untuk mengatasi stress

Dapat mengurangi perasaan cemas dan
kesepian dalam pergaulan

Social Awarenes

Mampu mengendalikan diri

Bersikap optimis dalam menghadapi masalah

Mampu memusatperhatiankan pada tugas yang
diberikan

Relationship Skill

Mampu menerima sudut pandang orang lain

Memiliki sifat empati atau kepekaan terhadap
oranglain

Mampu mendengarkan oranglain

Responsible Decisio-Making

Memahami pentingnya membina hubungan
dengan oranglain

Mampu menyelesaikan konflik dengan orang
lain

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
dengan oranglain

Memiliki sifat bersahabat atau mudah bergaul
dengan sesama

Memiliki perhatian terhadap kepentingan
oranglain

Bersikap senang berbagi dan bekerjasama

Bersikap dewasa dan toleran
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Indikator Berpikir

Sub-indikator Berpikir Kritis

Kritis
Elementary classification ; memfokuik'an pertanyaan.
(memberikan penjelasan - MienganalisIs argumen.
sederhana) 3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan atau
tantangan.
Bassic Support 4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu
(membangun sumber.
keterampilansederhana) 5. Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi.
6. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil.
Inference 7. Membuat induksi dan mempertimbangkan
(menarik kesimpulan) hasil diskusi.
8. Membuat keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya.
Advance clarification 9. Mendefinisikan istilah dan

(memberikan
penjelasan lebih lanjut)

mempertimbangkan definisi.

10. Mendefinisikan asumsi.

Strategy and tactics
(mengatur strategi
dan taktik)

11. Memutuskan suatu tindakan.

12. Berinteraksi dengan orang lain.

Pengambilan data dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan

menggunakan metode belajar diskusi berupa angket yang diisi oleh peserta

didik dengan menggunakan cheklist dengan deskripsi kemampuan yang

diharapkan dicapai anak.

. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:38), “Variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah variable bebas (variabel independent) dan variable terikat (variabel

dependen).
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1. Variabel Bebas /Independen

Menurut Sugiyono (2016:39) pengertian variabel bebas yaitu:
“variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent
(terikat).” Dalam penelitian ini variabel bebas yang akan diteliti adalah

Social emotional learning (X).

2. Variabel Terikat / Dependen

Menurut Sugiyono (2016:39) pengertian variabel terikat yaitu:
“variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.” Variabel dependen

dalam penelitian ini adalah Kemampuan Berpikir Kritis (Y).

F. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a) Variabel Social Emotional Learning (X)
Social Emotional Learning (SEL) secara konseptual adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
seseorang dalam memahami dan mengelola emosi diri,
membangun hubungan yang positif dengan orang lain, membuat
keputusan yang bertanggung jawab, dan mencapai tujuan hidup.
SEL melibatkan pengembangan keterampilan kognitif, afektif,

dan perilaku yang saling terkait.
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b) Variabel Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis secara konseptual adalah kemampuan
untuk menganalisis informasi secara sistematis dan objektif,
mengevaluasi argumen, membuat keputusan yang rasional, dan
memecahkan masalah. Ini melibatkan penggunaan keterampilan
kognitif yang tinggi seperti analisis, evaluasi, inferensi,

penjelasan, dan metakognisi.

2. Definisi Oprasional

a) Variabel Social Emotional Learning
Social Emotional Learning adalah suatu sikap umum seorang
individu terhadap berbagai aspek guna mengembangkan
kesadaran emosi yakni: self awareness, social awareness, self

management, relationship skill dan responsible descision making.

b) Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan yang dapat dikur
dan dinilai, yang mencangkup identifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, menilai argument, memecahkan

masalah, mengambil Keputusan dan refleksi diri.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang relevan dengan suatu penelitian
atau studi. Data yang dikumpulkan ini kemudian akan dianalisis untuk

menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik non tes yaitu
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berupa kuesioner (angket). Observasi dan dokumentasi, uraian

selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner / Angket

Metode pengumpulan data angket adalah cara yang digunakan untuk
mendistribusikan angket kepada responden agar mendapatkan data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini peneliti
memberikan angket berupa kertas yang berisi sepuluh pertanyaan
untuk dijawab oleh peserta didik. Dalam pengambilan data
menggunakan angket peneliti dibantu oleh pendidik untuk
mendampingi peserta didik selama proses pengisian angket.
Alternatif yang digunakan untuk mengungkap data menggunakan
skala likert dengan pilihan jamak Tidak Pernah (TP), Pernah (P),
Kadang-Kadang (KK), Sering (S), Sering Sekali (SS). Alternatif ini
digunakan karena variabel yang diukur semuanya mengukur perilaku
bukan sikap atau tindakan. Adapun penetapan skor setiap alternatif

menggunakan nilai 1-5, pengukurannya adalah:

a. Alternatif A = Tidak Pernah (TP) diberi skor 5

b. Alternatif B =Pernah (P) diberi skor 4

c. Alternatif C = Kadang-Kadang (KK) diberi skor 3
Alternatif D = Sering (S) diberi skor 2

e. Alternatif E =Sering Sekali (SS) diberi skor 1

i

2. Observasi

Menurut Sugiyono (2018) Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik

yang lain. Ciri khas observasi adalah:
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- Dilakukan dengan mengamati dan mencatat perilaku manusia,
benda, proses, atau situasi yang diamati.

- Pengamatan dilakukan secara langsung.

- Pengamat bertindak sebagai partisipan atau non-partisipan.

- Data direkam secara sistematis.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat peneliti
mengumpulkan data awal dan mengamati interaksi sosial pada saat
pembelajaran di kelas IV SD Negeri 1 Gunungsari Kecamatan

Ulubelu Kabupaten Tanggamus.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk (Djam’an
Satori dkk, 2011: 148). Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu mengumpulkan data peserta didik yang berupa catatan-
catatan perilaku, kejadian dan foto-foto saat proses pembelajaran.
Dokumentasi untuk mengetahui perkembangan peserta didik dan
permasalahan yang ada agar dapat dilakukan tindakan dan analisis

dengan benar untuk meningkatkan sosial emosional peserta didik

H. Uji Prasyaratan Instrumen

1. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang telah disusun diujicobakan terlebih dahulu
kepada peserta didik yang tidak termasuk sampel penelitian dalam
populasi untuk mengetahui kevalidannya. Hasilnya akan dilihat pada
uji validitas instrument dan reabilitas instrumen. Responden yang

digunakan dalam uji coba validiutas instrument dan reabilitas
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kuesioner yaitu peserta didik kelas IV berjumlah 10 orang diluar dari

sampel yang mewakili setiap kelas.

Uji Validitas Instrumen

Menurut Arikunto (2010:211) “Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan Tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument”. Dalam menguji validitas terdapayt rumus yang

digunakan dalam penelitian ini adalah rumus korelasi product moment

NTXY—(TX)TY)

r=

\."(Nz x=(E 0)(NE (T ¥)?)

Keterangan:

r : koefisien korelasi Pearson

N : banyak pasangan nilai X dan' Y

> XY :jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y

> X : jumlah nilai X

'Y : jumlah nilai Y

> X2 : jumlah dari kuadrat nilai X

>Y2 : jumlah dari kuadrat nilai Y

Kriteria pengujian validitas apabila 13;¢yng > Ttaper dengan a = 0,05
maka dinyatakan valid. Uji validitas menggunakan program Microsoft

Office Exel.

Tabel 7. Klasifikasi Validitas Angket

Nilai Validitas Interprestasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tinggi
0,80-0,10000 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2010:80)
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3. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2010:178) bahwa “reliabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik.” Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus

korelasi Alpha Cronbach sebagai berikut:

n ZO’i
nn = n_l (1 - Gtotal>

111 = Reliabilitas Instrumen

2 g; = Skor tiap-tiap item
n = banyaknya butir soal

Ototql = Varians total

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Interprestasi
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah

0,41 - 0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-0,100 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2010:110)

I. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a) Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mencari tahu apakah data
sampel berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan
dalam uji normalitas data pada penlitian ini yaitu Chi-kuadrat
(x?). Menurut Sugiyono (2016:172) rumus Chi-kuadrat yang

digunakan sebagai berikut:
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(Fo — Fp)?
i

b) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak. Rumus uji linearitas
yaitu dengan Uji-F, sesuai yang diungkapkan Riduwan
(2014:128) sebagai berikut:

_RJK ¢
hitung — m

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini akan menguji hubungan antara
variabel X dan variabel Y. dalam penelitian ini rumus yang digunakan
untuk menguji hipotesis yaitu korelasi pearson produc moment
sebagai berikut:

NT XY —(EX)TY)

I

Jazr-gorwzr-gny

Keterangan:

- r: koefisien korelasi Pearson

- N : banyak pasangan nilai X dan Y

- > XY :jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
- > X :jumlah nilai X

- YY :jumlah nilai Y

- Y X?: jumlah dari kuadrat nilai X

- YY?:jumlah dari kuadrat nilai Y
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Uji validitas pada penelitian digunakan untuk mengukur sah atau tidak

suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah

sampel. Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti membandingkan

pearson correlation setiap butir soal dengan table r produk moment. Jika

rhitung > rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji

validitas dapat disajikan pada Tabel dibawah ini dengan n= 69, maka

didapatkan df sebesar 69-2 = 67 dan a. = 5 % maka nilai rtabel sebesar

0.2369.

r_1>0.2369 maka item pernyataan kuesioner valid

r 1<0.2369 maka item pernyataan kuesioner tidak valid

1. Hasil Uji Coba Instrumen

Instrumen ini menggunakan instrument tes. Instrument es ini di uji

cobakan kepada 10 responden. Pengujian item soal terdiri dari 25

pertanyaan Social Emotional Learning dan 25 pertanyaan Berpikir

Kritis. Uji Validitas ini menggunakan rumus product moment dengan

bantuan software SPSS 25 for windows. Berdasarkan dari data-data

pengujian validitas, maka diperoleh hasil validitas butir soal:

Tabel 9. Uji Coba Instrumen

Variabel Rhitung Rtabel Kesimpulan
1  Social Emotional

Learning (X)

1 0.541 0.2369 Valid

2 0.493 0.2369 Valid

3 0.211 0.2369 Tidak Valid
4 0.373 0.2369 Valid

5 0.118 0.2369 Tidak Valid
6 0.205 0.2369 Tidak Valid
7 0.212 0.2369 Tidak Valid
8 0.355 0.2369 Valid

9 0.339 0.2369 Valid

10 0.452 0.2369 Valid
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11 0.221 0.2369 Tidak Valid
12 0.221 0.2369 Tidak Valid
13 0.223 0.2369 Tidak Valid
14 0.224 0.2369 Tidak Valid
15 0.537 0.2369 Valid
16 0.334 0.2369 Valid
17 0.327 0.2369 Valid
18 0.114 0.2369 Tidak Valid
19 0.344 0.2369 Valid
20 0.203 0.2369 Tidak Valid
21 0.380 0.2369 Valid
22 0.341 0.2369 Valid
23 0.483 0.2369 Valid
24 0.361 0.2369 Valid
25 0.519 0.2369 Valid

2 Kemampuan
Berpikir Kritis

(Y)

1 0.376 0.2369 Valid

2 0.426 0.2369 Valid

3 0.465 0.2369 Valid

4 0.421 0.2369 Valid

5 0.640 0.2369 Valid

6 0.221 0.2369 Tidak Valid
7 0.221 0.2369 Tidak Valid
8 0.223 0.2369 Tidak Valid
9 0.632 0.2369 Valid

10 0.651 0.2369 Valid

11 0.357 0.2369 Valid

12 0.339 0.2369 Valid

13 0.334 0.2369 Valid

14 0.221 0.2369 Tidak Valid
15 0.221 0.2369 Tidak Valid
16 0.285 0.2369 Valid

17 0.345 0.2369 Valid

18 0.221 0.2369 Tidak Valid
19 0.293 0.2369 Valid

20 0.503 0.2369 Valid

21 0.221 0.2369 Tidak Valid
22 0.221 0.2369 Tidak Valid
23 0.387 0.2369 Valid

24 0.221 0.2369 Tidak Valid
25 0.221 0.2369 Tidak Valid

Sumber Output: SPSS

Dari hasil uji coba instrument diatas dapat dilihat
r_1>0.2369 maka item pernyataan kuesioner valid

r_i<0.2369 maka item pernyataan kuesioner tidak valid
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Sehingga dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 30 butir

soal valid dan 20 butir soal tidak valid.

Hasil Uji Validitas

Tabel 10. Hasil Uji Validitas

Variabel Rhitung Rtabel Kesimpulan
1  Social Emotional
Learning (X)
1 0.541 0.2369 Valid
2 0.493 0.2369 Valid
3 0.373 0.2369 Valid
4 0.355 0.2369 Valid
5 0.339 0.2369 Valid
6 0.452 0.2369 Valid
7 0.537 0.2369 Valid
8 0.334 0.2369 Valid
9 0.327 0.2369 Valid
10 0.344 0.2369 Valid
11 0.380 0.2369 Valid
12 0.341 0.2369 Valid
13 0.483 0.2369 Valid
14 0.361 0.2369 Valid
15 0.519 0.2369 Valid
2 Kemampuan
Berpikir Kritis
(Y)
1 0.376 0.2369 Valid
2 0.426 0.2369 Valid
3 0.465 0.2369 Valid
4 0.421 0.2369 Valid
5 0.640 0.2369 Valid
6 0.632 0.2369 Valid
7 0.651 0.2369 Valid
8 0.357 0.2369 Valid
9 0.339 0.2369 Valid
10 0.334 0.2369 Valid
11 0.285 0.2369 Valid
12 0.345 0.2369 Valid
13 0.293 0.2369 Valid
14 0.503 0.2369 Valid
15 0.387 0.2369 Valid

Output Data: SPSS
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Berdasarkan hasil uji validitas koefesiensi korelasi butir pertanyaan
pada tabel diatas, setelah diuji cobakan didapatkan informasi bahwa
semua item pertanyaan pada masing-masing variabel memiliki nilai
rhitung > r tabel berdasarkan hal tersebut maka dapat diputuskan
bahwa masing-masing item pertanyaan telah valid dan dapat lanjut ke

uji realibilitas.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat koefisien korelasi
antara Social Emotional Learning dengan Kemampuan berpikir Kkritis pada
peserta didik sekolah dasar kelas IV SD Negeri 1 Gunungsari, dapat di
ketahui berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil nilai signifikansi
sebesar 0.002 nilai tersebut < 0.05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang
artinya terdapat hubungan antara Social Emotional Learning dengan

Kemampuan Berpikir Kritis.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka peneliti memberikan

rekomendasi sebagai berikut:
1. Pendidik

Pendidik diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai social emotional
learning dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
mengintegrasikannya kedalam pembelajaran seperti dengan aktivitas
diskusi kelompok, pemecahan masalah kolaboratif, dan pembelajaran
berbasis proyek. Pendidik juga dapat melakukan pembiasaan
pembiasaan sebelum pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai-

nilai social emotional learning peserta didik
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2. Kepala sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatan Kerjasama pendidik
dengan orang tua mengenai betapa pentingnya nilai-nilai social
emotional learning dan kemampuan berpikir Kkritis pada peserta didik

sekolah dasar.
3. Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat membiasakan untuk melatih anaknya lebih
aktif dalam berpikir krtis serta meningkatkan nilai-nilai social

emotional learning.

4. Peneliti selanjutnya

Memberikan ilmu pengetahuan baru serta dapat dijadikan sebagai
bahan referensi dalam melakukan penelitian berikutnya mengenai
hubungan nilai-nilai social emotional learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar kelas IV dan variabel-
variabel terkait yang belum diteliti dalam penelitian ini disamping

memperluas cakupan wilayah penelitian.
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